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LAMPIRAN 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

STRATEGI PENGEMBANGAN LAYANAN PERPUSTAKAAN UMUM 

BERBASIS INKLUSI SOSIAL DI DINAS PERPUSTAKAAN DAN 

KEARSIPAN SERDANG BEDAGAI 

 

Informan 1: Ibu Harlinawati/ Kepala Bidang Perpustakaan 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana pendapat Ibu terkait 

layanan perpustakaan berbasis inklusi 

sosial? 

Layanan berbasis inklusi sosial, 

kita sudah bertransformasi. 

Sebelumnya di tahun 2018 

perpustakaan kita memiliki yang 

namanya program Revitalisasi 

Perpustakaan, kemudian karena 

mengikuti perkembangan zaman 

mulai tahun 2019 sampai sekarang 

perpustakaan kita sedang 

menjalankan program transformasi 

perpustakaan berbasis inklusi 

sosial yang diarahkan langsung 

oleh Perpustakaan Nasional. 

Dalam layanan berbasis inklusi 

sosial, kita menyediakan berbagai 

kegiatan pelibatan masyarakat 

untuk meningkatkan kemampuan 

dan juga pendapatan masyarakat 

khususnya Serdang Bedagai. 

Seperti kegiatan membuat kue 

kering, jamu, membatik, menjahit 



 

 

untuk kelompok ibu-ibu. 

Sedangkan untuk anak-anak ada 

kegiatan story telling, nobar, 

lomba menulis dan lain-lain. 

2. Apakah ada kebijakan secara tertulis 

yang diterapkan dalam 

pengembangan layanan perpustakaan 

umum berbasis inklusi sosial? 

 

Kebijakan kami berjalan sesuai 

dengan arahan Perpustakaan 

Nasional dalam menjalankan 

kegiatan inklusi sosial ini. 

Sebelumnya kami ingin membuat 

PERDA tapi karena terjadi 

recofusing anggaran jadi tertunda. 

3. Bagaimana upaya yang dilakukan 

Perpustakaan Daerah ini dalam 

mengembangkan layanan 

perpustakaan berbasis inklusi sosial? 

Strategi dalam mengembangkan 

layanan perpustakaan berbasis 

inklusi sosial yaitu dengan 

meningkatkan kualitas layanan 

informasi baik koleksi tercetak 

dan juga digital, komputer dan 

internet. Untuk membangun 

layanan yang berbasis inklusi 

sosial ini, diperlukan tenaga ahli 

atau pustakawan yang menguasai 

teknologi dan informasi karena 

pustakawan merupakan ujung 

tombak dari pelayanan 

masyarakat. Selain itu ada 

kegiatan pelibatan masyarakat dan 

advokasi atau kerjasama dengan 

berbagai pihak tertentu. 

4. Apakah menurut Ibu layanan 

perpustakaan berbasis iklusi sosial di 

Kalau sebelum pandemi sudah 

terjalankan dengan sangat baik 



 

 

Dinas Perpustakaan Daerah Serdang 

Bedagai ini sudah terjalankan dengan 

baik? 

karena sudah banyak impact yang 

didapat sebagai perpustakaan 

terbaik. Tapi kalau pandemi gini 

kurang maksimal karena kita 

dibatasi tidak boleh berkumpul. 

5. Apa saja yang menjadi kendala dalam 

pengembangan layanan perpustakaan 

umum berbasis inklusi sosial? 

Untuk sebuah perpustakaan umum 

ini sangat tidak strategis lokasinya 

karena jauh dari masyarakat, dekat 

dengan rel kereta api untuk 

penyebrangan sehingga cukup 

bahaya bagi anak-anak yang ingin 

berkunjung kesini. Kemudian 

tidak adanya layanan dan fasilitas 

khusus yang diberikan kepada 

masyarakat penyandang 

disabilitas. Kekurangan dana, 

ruangan perpustakaan yang sempit 

serta disebabkan juga karena 

pandemi. 

6. Bagaimana upaya yang dilakukan 

untuk mengatasi kendala dalam 

pengembangan layanan perpustakaan 

umum berbasis inklusi sosial? 

Kita sudah membuat proposal dan 

advokasi kepada pemimpin daerah 

kabupaten Serdang Bedagai untuk 

membuat gedung baru Dinas 

perpustakaan yang berstandar 

nasional perpustakaan, kemudian 

kalau saat pandemi kegiatan 

sebagian tetap berjalan tapi 

dilakukan secara daring. 

7. Bagaimana pendapat Ibu untuk 

mewujudkan perkembangan layanan 

Kedepannya kita akan 

meningkatkan layanan 



 

 

berbasis inklusi sosial di masa 

mendatang? 

perpustakaan seperti untuk 

pengguna penyandang disabilitas, 

membuat aula untuk 

melaksanakan kegiatan yang 

mengumpulkan banyak 

masyarakat.  

 

Informan 2: Bapak Ahmad/ Seksi Pembinaan dan Pengolahan Teknologi 

Informasi Perpustakaan 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana pendapat Bapak terkait 

layanan perpustakaan berbasis inklusi 

sosial? 

Layanan perpustakaan berbasis 

inklusi sosial artinya perpustakaan 

tidak hanya memberikan layanan 

pinjam pakai atau baca tempat 

saja. Tapi perpustakaan 

manfaatnya harus diperluas lagi 

bagi masyarakat secara maksimal. 

2. Apakah ada kebijakan secara tertulis 

yang diterapkan dalam 

pengembangan layanan perpustakaan 

umum berbasis inklusi sosial? 

 

Kebijakan secara tertulis terdapat 

pada UU No. 43 tahun 2007 

tentang Perpustakaan yang 

mencakup tentang tujuan dan 

fungsi perpustakaan. 

3. Bagaimana upaya yang dilakukan 

Perpustakaan Daerah ini dalam 

mengembangkan layanan 

perpustakaan berbasis inklusi sosial? 

Upayanya melalui tiga strategi 

yaitu meningkatkan kualitas 

layanan, pelibatan masyarakat dan 

kerjasama dengan berbagai pihak. 

4. Bagaimanakah peran dan cara 

perpustakaan dalam mensukseskan 

program berbasis inklusi sosial? 

Memberikan ruang terbuka bagi 

seluruh masyarakat agar dapat 

memanfaatkan perpustakaan 

dengan maksimal dan pastinya 



 

 

melakukan pelatihan-pelatihan 

kepada masyarakat untuk 

meningkatkan keterampilan 

mereka. Seperti kegiatan budidaya 

ikan laga di Desa Tanjung Buluh. 

Kemudian perpustakaan memiliki 

peran untuk ikut mempromosikan 

produk yang dihasilkan oleh 

masyarakat kepada khalayak luas. 

5. Apa saja yang menjadi kendala dalam 

pengembangan layanan perpustakaan 

umum berbasis inklusi sosial? 

Kendalanya ya pasti ada 

kurangnya anggaran dana, 

kemudian ruangan perpustakaan 

yang kurang luas. Sehingga kalau 

ada kegiatan yang mengumpulkan 

orang banyak, kita pinjam aula di 

luar perpustakaan. 

6. Bagaimana upaya yang dilakukan 

untuk mengatasi kendala dalam 

pengembangan layanan perpustakaan 

umum berbasis inklusi sosial? 

Melakukan kerjasama dengan 

pihak tertentu. 

7. Bagaimana upaya yang diberikan 

Perpustakaan untuk memenuhi 

fasilitas dan pelayanan yang prima 

kepada masyarakat yang mengalami 

keterbatasan fisik dan keterbatasan 

jarak? 

Kalau perpustakaan ini belum ada 

pelayanan masyarakat yang 

mengalami keterbatasan fisik 

seperti difabel. Tapi nanti 

kedepannya akan dibuat ruangan 

khusus untuk masyarakat 

penyandang disabilitas ataupun 

difabel. 

 

 



 

 

 

Informan 3: Ibu Muswita Widiya Rahma/ Fasilitator Desa dan Master of 

Trainer Program Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana pendapat Ibu terkait 

layanan perpustakaan berbasis inklusi 

sosial? 

Layanan perpustakaan berbasis 

inklusi sosial adalah layanan yang 

harus dapat memenuhi kebutuhan 

masyarakat tanpa membeda-

bedakan suku, sosial ekonomi, 

fisik, daerah tempat tinggal dan 

lainnya  dimana layanan tersebut 

menjadi ruang terbuka dan mampu 

meningkatkan kualitas SDM dan 

juga taraf hidup perekonomian 

masyarakat yang lebih sejahtera 

dengan menerapkan pembelajaran 

sepanjang hayat (long life 

learning). 

2. Apakah ada kebijakan secara tertulis 

yang diterapkan dalam 

pengembangan layanan perpustakaan 

umum berbasis inklusi sosial? 

 

Kebijakan secara tertulis terdapat 

pada UU No. 43 tahun 2007 

tentang Perpustakaan, yang 

terdapat pada pasal 1, 4 dan 5. 

3. Bagaimana upaya yang dilakukan 

Perpustakaan Daerah ini dalam 

mengembangkan layanan 

perpustakaan berbasis inklusi sosial? 

Dengan melaksanakan 3 (tiga) 

strategi Program Transformasi 

Perpustakaan Berbasis Inklusi 

Sosial, yaitu : 

a. Peningkatan kualitas 

layanan Informasi baik 



 

 

koleksi tercetak dan juga 

digital, Komputer dan 

internet 

b. Pelibatan masyarakat 

c. Advokasi kepada 

pemangku kebijakan baik 

swasta maupun 

pemerintah 

4. Apakah menurut Ibu layanan 

perpustakaan berbasis iklusi sosial di 

Dinas Perpustakaan Daerah Serdang 

Bedagai ini sudah terjalankan dengan 

baik? 

Belum maksimal, masih banyak 

kekurangannya baik dilihat dari 

masalah gedung yang tidak 

layak (sempit) belum 

berStandar Nasional 

Perpustakaan (SNP) sehingga 

tidak dapat memberikan 

kenyamanan untuk pengguna 

dalam melaksanakan kegiatan 

pelibatan masyarakat. 

Jika dari segi peningkatan 

koleksi, Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan sudah memiliki 

koleksi tercetak maupun digital 

sehingga masyarakat bisa 

membaca buku secara langsung 

ataupun secara elektronik dari 

LAPER BUK-E (Layanan 

Perpustakaan Buku Elektronik). 

Untuk strategi yang ketiga 

(Advokasi) sudah dilakukan 



 

 

kerjasama ke beberapa OPD 

terkait seperti DISKOMINFO 

untuk menambah bandwich, 

dengan Dinas  Pemeritah 

Masyarakah Desa untuk turut 

mensosialisasikan kepada 

perpustakaan desa menerapkan 

Perpustakaan berbasis Inklusi 

Sosial, dengan BAPPEDA 

untuk perencanaan kegiatan dan 

anggaran, POLRI dengan 

kereta dan mobil puslingnya, 

Komunitas-komunitas yang 

mendukung, Pengusaha Batik, 

BPJS Ketenagakerjaan, 

Pegadaian dan banyak lagi. 

 

5. Apa saja yang menjadi kendala dalam 

pengembangan layanan perpustakaan 

umum berbasis inklusi sosial? 

Kendalanya adalah Recofusing 

Anggaran dan juga gedung 

perpustakaan yang belum 

berstandar, ruangan yang sangat 

sempit yang tidak banyak 

menampung pengguna 

perpustakaan saat berkunjung, 

Sehingga harus meminjam Aula 

jika kegiatan pelibatan 

masyarakatnya mengharuskan 

peserta yang banyak dan juga 

joglo diluar gedung perpustakaan. 

6. Bagaimana upaya yang dilakukan Dengan melakukan Advokasi 



 

 

untuk mengatasi kendala dalam 

pengembangan layanan perpustakaan 

umum berbasis inklusi sosial? 

kepada Kepala daerah untuk 

pembuatan regulasi-regulasi 

perpustakaan, pengalokasian 

anggaran dan juga memohon 

pembangunan gedung yang sesuai 

Standar Nasional perpustakaan. 

7. Apakah kegiatan layanan 

perpustakaan berbasis inklusi sosial 

sudah terjadwal dan bagaimana pula 

upaya yang dilakukan Perpustakaan 

untuk mempromosikan program 

inklusi sosial tersebut? 

Tahun 2019 sudah terjadwal. 

Namun saat tahun 2020 dan 2021 

saat terjadi Pandemi covid yang 

mengharuskan perpustakaan untuk 

memutup layanan guna 

menghindari kerumunan, maka 

sampai saat ini belum terjadwal 

lagi. Kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan lebih sering dengan 

pelayanan mobil Perpustakaan 

Keliling dan juga sosialisasi-

sosialisasi yang urgent. 

 

 

8. 

 

 

Apa rencana kedepan yang akan 

dilakukan Perpustakaan Daerah untuk 

meningkatkan pelayanan 

perpustakaan berbasis inklusi sosial? 

 

Membuat rencana kegiatan yang 

lebih matang dengan melakukan 

webinar-webinar dalam melayani 

masyarakat yang ada dirumah 

maupun di perpustakaan. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Informan 4: Ibu Dewi Sulastri/ Kepala Bidang Koleksi 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana pendapat Ibu terkait 

layanan perpustakaan berbasis inklusi 

sosial? 

Perpustakaan mengalami 

perkembangan dari segi layanan. 

Jadi di perpustakaan ini tidak 

hanya sebagai tempat membaca 

dan meminjam buku saja akan 

tetapi bisa digunakan untuk 

berbagai kegiatan yang dapat 

dimaksimalkan pemanfaatannya 

oleh masyarakat. Artinya 

perpustakaan dapat diberdayakan 

menjadi sebuah tempat untuk 

berkreasi, inovasi dan 

menghasilkan kebermanfaatan 

bagi penggunanya. 

2. Bagaimana upaya yang dilakukan 

Perpustakaan Daerah ini dalam 

mengembangkan layanan 

perpustakaan berbasis inklusi sosial? 

Upaya pengembangan layanan 

perpustakaan umum berbasis 

inklusi sosial dengan melakukan 

tiga strategi, satu diantaranya 

peningkatan kualitas layanan 

informasi baik koleksi tercetak 

dan juga digital, komputer dan 

internet 

3. Apakah menurut Ibu layanan 

perpustakaan berbasis iklusi sosial di 

Dinas Perpustakaan Daerah Serdang 

Kalau sebelum pandemi sudah 

cukum baik terjalankan tapi kalau 

saat ini belum maksimal karena 



 

 

Bedagai ini sudah terjalankan dengan 

baik? 

dibatasi kegiatan yang 

mengumpulkan orang banyak. 

Tapi saat ini sudah ada kegiatan 

rutin seperti senam yang dilakukan 

setiap hari rabu dan tetap 

mengikuti protokol kesehatan. 

4. Apa saja yang menjadi kendala dalam 

pengembangan layanan perpustakaan 

umum berbasis inklusi sosial? 

Kalau saat ini kendalanya 

kurangnya anggaran dana karena 

kegiatan yang akan dilakukan 

cukup banyak dan kendala lainnya 

adalah kondisi saat ini yang 

sedang pandemi. 

5. Bagaimana upaya yang dilakukan 

untuk mengatasi kendala dalam 

pengembangan layanan perpustakaan 

umum berbasis inklusi sosial? 

Melakukan advokasi dengan pihak 

tertentu. 

6. Bagaimanakah kebijakan layanan 

koleksi, peminjaman koleksi dan 

peraturan lainnya yang diberikan oleh 

perpustakaan? 

Koleksi dapat dipinjam oleh 

anggota perpustakaan atau yang 

sudah terdaftar dengan 

menggunakan kartu identitas dan 

batas peminjaman sampai dua 

minggu serta dapat diperpanjang 

juga selama dua minggu. Disini 

kalau ada yang telat 

mengembalikan koleksi tidak 

dikenakan denda hanya diberikan 

himbauan saja. 

 

7. 

 

 

Bagaimana cara perpustakaan 

mendekatkan buku kepada 

 

Mempromosikan perpustakaan 

atau istilahnya sosialisai kepada 

masyarakat agar masyarakat ramai 



 

 

masyarakat sesuai dengan konsep 

layanan perpustakaan yang berbasis 

inklusi sosial? 

berkunjung ke perpustakaan. 

kemudian mengadakan kegiatan 

sekaligus memberikan reward 

kepada pengunjung perpustakaan. 

misalnya dengan memberikan 

hadiah kepada pengguna yang 

aktif saat kegiatan berlangsung. 

 

 

Informan 5: Ibu Nurmawidah/ Analis Penyeluruhan dan Layanan Informasi 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana pendapat Ibu terkait 

layanan perpustakaan berbasis inklusi 

sosial? 

Berbasis inklusi sosial artinya 

layanan perpustakaan terbuka 

untuk seluruh elemen masyarakat 

tanpa memandang adanya 

perbedaan baik perbedaan suku, 

agama, ras dan juga status sosial. 

Siapa saja boleh datang ke 

perpustakaan, memanfaatkan 

layanan yang ada di perpustakaan 

secara gratis. 

2. Apakah sudah ada produk teknologi 

informasi perpustakaan yang dapat 

menunjang layanan perpustakaan 

berbasis inklusi sosial? 

Di Perpustakaan ini sudah 

menyediakan teknologi informasi 

seperti komputer dan internet yang 

digunakan oleh masyarakat untuk 

kegiatan tertentu. Seperti dengan 

menggunakan komputer dan 

internet, pengguna seperti ibu-ibu 

rumah tangga bisa 

memanfaatkannya sebagai sarana 

dan prasarana mempromosikan 

produk yang mereka hasilkan. 



 

 

3. Bagaimana upaya yang dilakukan 

Perpustakaan Daerah ini dalam 

mengembangkan layanan 

perpustakaan berbasis inklusi sosial? 

Melalui pelibatan masyarakat. 

Dalam menjalankan program 

transformasi perpustakaan 

berbasis inklusi sosial sudah 

banyak dilakukan ke masyarakat 

desa seperti pelatihan kerajinan 

tali kur dan akrilik bagi ibu-ibu, 

pelatihan kerajinan bordir, 

pelatihan budidaya tanaman obat 

keluarga, nonton bareng film 

pendidikan, lomba dongeng, 

lomba mewarnai, lomba karya 

tulis, kegiatan lokakarya literasi 

desa 

4. Apakah menurut Ibu layanan 

perpustakaan berbasis iklusi sosial di 

Dinas Perpustakaan Daerah Serdang 

Bedagai ini sudah terjalankan dengan 

baik? 

Kalau untuk saat ini belum 

maksimal karena ada beberapa 

kendala terutama pandemi Covid-

19 jadi kegiatannya banyak yang 

tertunda. 

5. Apa saja yang menjadi kendala dalam 

pengembangan layanan perpustakaan 

umum berbasis inklusi sosial? 

Anggaran dana, kemudian ruangan 

perpustakaan yang sempit dan 

juga pandemi yang terjadi saat ini. 

6. Bagaimana upaya yang dilakukan 

untuk mengatasi kendala dalam 

pengembangan layanan perpustakaan 

umum berbasis inklusi sosial? 

Kalau untuk anggaran dana kita 

mengatasi dengan melakukan 

kerjasama dan advokasi dengan 

berbagai pihak, kemudian kalau 

ruangan kita sedang 

mengusahakan untuk 

pembangunan gedung baru yang 

berstandar nasional perpustakaan, 



 

 

kalau Pandemi saat ini kegiatan 

ditunda dan sebagian dijalankan 

secara online seperti BIMTEK 

kepada masyarakat desa secara 

daring. 

7. Adakah pelatihan untuk petugas 

perpustakaan dalam mengolah dan 

mengembangkan perpustakaan? 

Ada, pustakawan disini selalu 

mengikuti BIMTEK yang 

diadakan oleh perpustakaan 

nasional untuk meningkatkan 

kemampuan SDM Perpustakaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 2: DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara langsung dengan Ibu Harlinawati. S.Sos 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara langsung dengan Ibu Muswita Widya Rahma, S.Sos dan Bapak 

Ahmad, S.Pd 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara langsung dengan Ibu Nurmawidah 

 

 

 

 

 

 

 

Pelayanan Perpustakaan Keliling untuk Masyarakat di Taman Baca 

Persatuan Mahasiswa Pantai Cermin, 11  Juni 2021 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Senam Sehat bersama Gerakan Masyarakat Sehat, 11 Juni 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Flyer Promosi Kegiatan Inklusi Sosial di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Serdang Bedagai di Instagram salah satu Tim TPBIS 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


